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Pertanian merupakan pemanfaatan sumber daya yang dilakukan oleh
manusia untuk menghasilkan bahan baku pangan serta mengelola
lingkungan di sekitarnya. Dengan berkembangnya industri 4.0 sekarang ini,
banyak bidang yang menggunakan kecerdasan buatan termasuk pertanian.
Penelitian ini bertujuan untuk membantu petani mengetahui beberapa
informasi penting yang berhubungan dengan pertanian berdasarkan
relevansi waktu yang berlaku. Dalam penelitian ini digunakan konsep Natural
Language Processing. Natural Language Processing adalah menganalisis
teks dengan cara terkomputerasi, pada penelitian ini NLP digunakan untuk
mencari kata dasar pada kalimat yang dimasukkan oleh user. Proses
menjawab pertanyaan yang dimasukkan oleh user menggunakan metode
pharsing kalimat, kemudian metode lemmatization untuk mencari kata dasar,
lalu dari kata dasar menggunakan rule based untuk mencari jawaban yang
sesuai dengan pertanyaan berdasarkan kata dasar. Hasil dari penelitian ini
adalah prototype sistem yang dapat digunakan oleh petani untuk mengetahui
informasi mengenai pertanian sesuai dengan relevansi waktu yang berlaku,
contoh : harga bibit, pemberian pupuk, daerah panen, harga panen. Dari hasil
pengujian didapatkan 86,12% aplikasi dapat mempharsing kalimat, 70%
aplikasi dapat menjawab relevansi waktu sesuai permintaan user dan
73,33% dapat menampilkan jawaban yang sesuai dengan pertanyaan user.

Abstarct

Agriculture is resource utilization human activity to produce of raw materials
as well as food and to manage the environment in and around this area. With
the expansion of the 4.0 are for the moment are making is a sunset industry,
number of sectors that using artificial intelligence and agricultural sectors.
This study aims to to help the farmers makes a band the key bits on
information that deals with farming based on relevance time which is valid
for five. In this research the actual natural language processing concept
should be used. Natural language processing it is analyzing a text by the
manner of computerized, on this research nip used to locate said of a base
on the sentences that is put on by user. The process of the answer to the
question that is put on by user uses the method pharsing the words of her,
then a method of lemmatization to be the search for said of a base, on the
basis of knowledge said of a base use rule based looking for answers that
which is in accordance with the question of based on said of a base. The
result of this research is a prototype system that can be used by farmers to
find out information about this farm in accordance with prevailing, relevance
time an example: the price of seeds , the provision of fertilizer , harvest areas
, the price of harvest. From the results of the testing or 86,12 % application
can mempharsing a sentence, 70 % application can respond fo the relevance
time appropriate demand user and less-focused 73,33 % it can display with
the question of the user.
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1. PENDAHULUAN

Pertanian merupakan pemanfaatan sumber daya hayati yang dilakukan oleh manusia untuk menghasilkan
pangan, bahan baku industri, sumber energi, serta mengelola lingkungan di sekitarnya. Sebagian besar penduduk
Indonesia bermata pencaharian di dalam lingkup pertanian, sejak jaman masa kolonial sampai sekarang tidak dapat
dipisahkan dari sektor pertanian dan perkebunan karena sektor-sektor ini memiliki arti yang sangat penting dalam
menentukan realitas ekonomi sosial masyarakat diberbagai wilayah Indonesia. Dalam segala bidang saat ini sudah
banyak menggunakan kecerdasan buatan, teknologi tersebut masuk kedalam berbagai lini termasuk kedalam dalam
pertanian[1][14][15]. Salah satu pemanfaatan kecerdasan buatan yang ada di pertanian diantaranya menggunakan
natural language processing. NLP saat ini sudah dikembangkan dalam berbagai bidang tidak terkecuali pada bidang
pertanian[2]. Perkembangan Artifical Inteligent bidang pertanian cukup pesat, dimulai dari perencanaan, penanaman
hingga perawatan yang semua bisa dilakukan oleh kecerdasan buatan[3]. Di dalam pertanian maupun perkebunan,
petani sering mengalami hambatan, yaitu kurangnya pengetahuan petani mengenali kejadian ataupun perlakuan yang
benar terhadap tanaman yang sedang di tanam[4].

Penelitian yang dilakukan oleh Wang et al. pada tahun 2014 dengan judul Extracting important information from
Chinese Operation Notes with natural language processing methods menghasilkan informasi klinis tidak terstruktur
menjadi sangat berharga. Metode Natural Language Processing (NLP) mulai dengan mempelajari catatan medis
elektronik (EMR), beberapa penelitian telah mengeksplorasi NLP dalam mengekstraksi informasi dari informasi yang
tidak terstruktur. Pengembangan dan evaluasi penggalian informasi terkait tumor dari catatan operasi karsinoma hati
yang ditulis dalam bahasa China. Dengan menggunakan catatan operasi yang secara manual dijadikan sebagai set
pelatihan oleh dokter, di kembangkan menggunakan pendekatan pembelajaran mesin berbasis aturan dan
terawasi[9].

Pada tahun 2018 Mostago, Campos, Ramires, De Souza, & Cugnasca melakukan penelitian dengan
memanfaatkan aplikasi untuk pertanian dengan judul AgronomoBot: a smart answering Chatbot applied to
agricultural sensor networks Environmental control and automation for swine housing View project. Penelitian
tersebut menghasilkan aplikasi yang memberikan kemudahan dan kepraktisan dalam komunikasi umum. Aplikasi
muncul membawa fitur otomatis, berkelanjutan dan cerdas untuk komunikasi melalui aplikasi perpesanan dengan
menggunakan robot web yang disebut Chatbots. Untuk keperluan pertanian, penting adanya data tentang kondisi
lapangan, seperti udara dan tanah suhu, kelembaban relatif udara, kelembaban tanah, curah hujan, kecepatan angin
dan variabel terkait lainnya, cepat dan mudah tersedia untuk digunakan oleh sistem manajemen pertanian, oleh
spesialis, atau petani itu sendiri dalam proses pengambilan keputusan[8]. Aplikasi chatbots yang menggunakan
Natural Language Processing (NLP) mampu mensimulasikan percakapan seperti manusia yang dapat memberikan
respon dari sebuah pertanyaan[6].

Berdasarkan penelitian diatas maka dalam penelitian ini akan menerapkan penggunaan NLP pada bidang
pertanian yang dapat digunakan petani dalam mengetahui informasi apa saja mengenai pertanian dari perawatan
sampai dengan panen. Penelitian ini menggabungkan penggunaan NLP dan relevansi waktu dari pertanyaan yang
diajukan dengan menggunakan penggabungan metode /emmatization dan rule based sehingga mendapatkan
jawaban yang sesuai dengan pertanyaan dengan masa berlaku yang sesuai. Pada penelitian sebelumnya yang
dilakukan oleh mostaco, chatbots pertanian menjawab pertanyaan user mengenai keadaan tanah dan kondisi cuaca
sesuai dengan waktu user memasukkan pertanyaan, sedangkan pada penelitian yang akan dilakukan ini waktu yang
digunakan tidak hanya mampu menjawab waktu pada saat user memasukkan pertanyaan, akan tetapi bisa menjawab
waktu sesuai dengan permintaan user{6]. Hasil dari penelitian ini adalah aplikasi chatbot yang dapat menjawab
pertanyaan dengan relevansi waktu yang sesuai. Dengan chatbot diharapkan petani mendapat informasi mengenai
pertanian secara cepat bila dibandingkan dengan informasi yang diberikan oleh penyuluh lapangan. Jawaban yang
diberikan oleh chatbot sesuai dengan pertanyaan yang diajukan oleh user tanpa user harus mencari lagi seperti pada
browser[10]-[13]. Chatbot memiliki kkmampuan seperti manusia yang dapat menjawab pertanyaan yang diajukan
oleh user, dengan seperti itu banyak kemudahan yang akan didapat dalam menangani masalah pertanian[7].
Kemampuan Artifical Intelegent yang memberikan kecerdasan virtual ke chatbot membuatnya bisa menilai jawaban
yang tepat untuk pertanyaan yang diajukan oleh user [8]. Dengan penelitian ini diharapkan dapat membantu petani
dengan memberikan informasi mengenai berbagai macam permasalahan dalam pertanian [9]. Dalam penelitian ini
dalam menjawab pertanyaan wuser berdasarkan relevansi waktu yang berlaku. Jadi hasil dari penelitian ini dapat
digunakan untuk jangka waktu yang panjang, selama setiap waktu selalu update informasi/pertanyaan dan jawaban
yang relevan dengan pertanian.
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2. METODE PENELITIAN

Dalam penelitian ini dilakukan beberapa tahap yaitu tahap pendahuluan, tahap preprocessing data, tahap
pengolahan data, tahap pembuatan prototfype, tahap pengujian. Tahap pendahuluan dilakukan identifikasi masalah,
perumusan tujuan dan perumusan manfaat dari penelitian. Kemudian tahap preprocessing data dimulai dengan
memasukkan data kata dasar, data imbuhan dan awalan, data konversi waktu, data konversi angka, data pertanyaan
dan jawaban ke dalam database. Kemudian mempharsing kalimat menjadi beberapa kata dasar. Selanjutnya tahap
pengolahan data, pada tahap ini akan dilakukan pencarian kata dasar dengan menghilangkan imbuhan dan akhiran
sehingga menjadi kata dasar dan mencocokkan kata dasar tersebut dengan data pertanyaan dan jawaban yang ada
pada database yang telah dimasukkan sebelumnya. Pada tahap ini digunakan metode /emmatization dan rule based.
Dari kata dasar yang dicocokkan kemudian akan dihitung berapa kata yang sesuai dan kata yang tidak sesuai, untuk
kemudian akan ditampilkan jawaban sesuai dengan kategori pertanyaan yang presentasenya banyak pada kata yang
sesuai. Penggabungan metode /femmatization dan rule based yang digunakan dalam penelitian dimulai dari parshing
kalimat sampai dengan jawaban yang sesuai di gambarkan pada gambar 1.

:
Parching Kalimat Gagal

Pertanyaan

: Sukses
e Jawaban Relefansi

Penghapusan
Awalan & Akhiran

Sukses

Memecingkan Kata
dengan Pertanyaan

Penghapusan
Awalan

Gambar 1. Alur metode yang digunakan

Selanjutnya yaitu tahap pembuatan profotype yang dilakukan dengan pembuatan aplikasi akan dilakukan dengan
menggunakan software vb 6.0 dan sql server. Aplikasi yang dikembangkan berbasis desktop dengan 2 tampilan yaitu
tampilan sisi admin dan tampilan sisi user.

Kemudian tahap pengujian dilakukan untuk mengetahui apakah sistem yang dibangun sudah sesuai dengan
algortima yang sudah dirancang sebelumnya. Akan dilakukan 3 pengujian yaitu pengujian pharsing, pengujian
relevansi waktu dan pengujian pertanyaan. Pengujian pharsing akan dilakukan dengan memasukkan beberapa
pertanyaan kemudian dari pertanyaan tersebut berapa persen kata dari pertanyaan tersebut yang berhasil di pharsing.
Kemudian pengujian waktu dilakukan dengan memasukkan beberapa pertanyaan yang mengandung waktu, dari
pertanyaan tersebut bagaimana presentase waktu yang terjawab sesuai dan yang tidak sesuai. Selanjutnya pengujian
pertanyaan akan dilakukan dengan memasukkan beberapa pertanyaan, dari pertanyaan tersebut akan dihitung yang
terjawab dan yang tidak terjawab.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Penelitian ini dilakukan dari beberapa tahap berikut ini :
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a. Tahap Preprocessing Data
Preprocessing data dimulai dengan membuat database untuk prototype dan memasukkan kata dasar, konversi waktu
dan juga awalan dan akhiran yang nantinya akan dipakai di dalam aplikasi ini.
b. Tahap Pengolahan Data
Mencari kata dasar dengan menghilangkan awalan dan akhiran untuk dicocokkan dengan kata dasar yang tersimpan
di dalam database dan di hitung presentasennya sesuai dengan relevansi waktu yang diinginkan.
c. Tahap Pembuatan Prolotype
Sistem ini dibuat menggunakan visual basic 6.0 dengan database sq/ server. Interface pada aplikasi ini terdiri dari 2
yaitu admin dan user. Pada admin ada 5 tampilan, kemudian pada user ada 1 tampilan saja. Berikut penjabarannya :
1) Tampilan setup kata dasar
Menu ini digunakan oleh admin untuk memasukkan kata dasar ke dalam database. Admin harus mengisikan
kode kata dasar dan kata dasar yang akan di simpan. Pada bagian ini admin harus sebanyak-banyaknya
memasukkan kata dasar yang akan dijadikan acuan pertanyaan seperti pada gambar 2.

o) o=

File Edit View Report Help

Do X |88 dY=wik D & |

[2/2/2020  [e:26PM  [num[caes

Gambar 2. Tampilan mengatur kata dasar

Pada menu mengatur kata dasar yang harus dimasukkan adalah kode kata dasar kemudian kata dasar yang
akan disimpan dan klik simpan, maka kata dasar akan tersimpan ke dalam database dan muncul ke daftar kata
dasar yang ada di kolom bawahnya. Pada penelitian ini kata dasar yang dimasukkan ke dalam sistem sejumlah
50 kata dasar yang berhubungan dengan pertanian seperti contoh : berapa, siap, panen, jagung, kota, daerah,
bibit, beli, jual, harga, dsb.

2) Tampilan setup awalan dan akhiran

Menu ini digunakan oleh admin untuk memasukkan awalan dan akhiran ke dalam database. Admin harus
mengisikan kode, awalan, dan akhiran yang akan di simpan. Pada bagian ini admin harus sebanyak-banyaknya
memasukkan awalan maupun akhiran yang biasanya ada pada kalimat pertanyaan seperti gambar 3.
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Gambar 3. Tampilan mengatur awalan dan akhiran

3) Tampilan setup konversi angka
Menu ini digunakan oleh admin untuk mengkonversikan kata kedalam angka. Konversi ini digunakan untuk
mendeskripsikan ketika ada pertanyaan yang ditulis oleh user berupa angka dalam kalimat dengan tampilan yang
ditunjukkan pada gambar 4. Angka ini digunakan untuk menganalisis waktu yang ditanyakan oleh user. Contoh

. Berapa harga jagung lima bulan yang lalu?, dari pertanyaan tersebut maka akan kata lima yang ada pada
pertanyaan dikonversikan menjadi angka 5.
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Gambar 4. Tampilan mengatur konversi angka

4) Tampilan setup konversi waktu
Menu ini digunakan oleh admin untuk mengkonversikan kata kedalam waktu dengan tampilan yang
ditunjukkan pada gambar 5. Hal ini perlu dilakukan untuk mengidentifikasi deskripsi waktu pada pertanyaan yang
ditulis oleh user. Misal pertanyaan : Berapa harga jagung tahun kemaren?, maka oleh sistem akan dilakukan
identifikasi kata tahun kemarin menjadi 1 tahun dan perhitungannya dari tahun ini dikurangi 1.
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Gambar 5. Tampilan mengatur konversi waktu

Tampilan setfup pertanyaan & jawaban

Pada halaman ini admin dapat set pertanyaan, jawaban, dan mengatur tanggal berlaku dari jawaban. Setelah
kalimat dimasukkan langkah selanjutnya adalah memparshing pertanyaan agar mendapatkan kata dasar seperti
yang tergambar pada gambar 6.

=

= w0 &~

—> metode : 1. role ; 2. lemmatization .".

Pertanyaan Berapakah Harga jagung per KG
Jawaban  [12000]
TAwal [o1/peci2019 v|  Tdl.Berakhir [39peci2019 v
|

NO | KATA PARCHING NO | KATA PARCHING KODE
1 berapakah 1 berapa 10|
2 harga > 2 harga 5
3 jagung 3 jagung 3
4 per 4 kg "
5 kg

[ [2/2/2020  [e:50PM  [num[caes

Gambar 6. Tampilan mengatur pertanyaan dan jawaban

Tampilan Pertanyaan dan Jawaban pada user

Pada halaman ini adalah langkah-langkah proses dalam menentukan jawaban yang relevan dari chat board
pertanyaan dengan 3 tahapan yaitu sebagai berikut:
Langkah pertama adalah mempharsing kata - kata dari pertanyaa
Langkah kedua adalah dari setiap kata yang sudah di parching akan di cocokkan dengan kata dasar yang
sudah di seting didalam database atau dengan metode rule, kemudian di setiap kata dihapus dengan awalan
dan akhiran atau dengan menggunakan metode lemmatization sampai ketemu kata dasar.
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c) Langkah ketiga adalah dari setiap kata pertanyaan yang sudah ditentukan kata dasar, maka dicari padanan
kata yang telah disetting di database dengan memberikan hasil presentasi perkiraan jawaban dari kalimat
tersebut.

Ketiga tahapan tersebut terlihat pada gambar 7.

oy |berapa harga jagung 7 bulan yang lalu

Sawaban [ i2vaban dari pertanyaan anda belum tersedia dalam periode tersebut ~
ljawaban sebelum periode 01 Oct 2018 s.d 31 Oct 2018 adalah : 10000
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3p3 P4

3P4 KATA GAGAL TERDETEKSI

[ [212/2020  [6:54PM  [num[caps 4

Gambar 7. Tampilan hasil jawaban dari pertanyaan
Pengujian Sistem
1) Pengujian Pharsing
Pada tahap ini dilakukan percobaan dengan memasukkan pertanyaan yang akan dipharsing menjadi kata

dasar. Jumlah pertanyaan yang dimasukkan bejumlah 10. Dari 10 pertanyaan yang dimasukkan berikut hasil
dari pharsing menjadi kata dasar.

Pengujian Pharsing

|I|I|I|I| |I|I| II|
i 2 3 4 5 6 7T 8 9 10

W berhasil ™ gagal

O B N W s 0N WD

Gambar 8. Pengujian Pharsing

Berdasarkan gambar 8 dari pertanyaan 1 hasil pharsing nya adalah 5 kata, dan 2 kata tidak dapat
dipharsing. Dari pertanyaan 2 hasilnya adalah 5 kata dan 1 kata tidak terdeteksi, demikian selanjutnya
Dari hasil tersebut sebanyak 86,12% pertanyaan dapat di pharsing menjadi kata dasar dan 13,88% tidak
dapat di pharsing menjadi kata dasar.
2) Pengujian Waktu
Dalam pengujian waktu pertanyaan yang dimasukkan 5, 10 dan 15 pertanyaan yang berkaitan dengan waktu
dan menghasilkan seperti yang terlihat pada gambar 9.
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Gambar 9. Pengujian Waktu

Dari 5 pertanyaan yang diajukan ada 2 jawaban yang waktunya sesuai, 2 jawaban dengan waktu sesudah
dan sebelum dari pertanyaan yang diajukan dan 1 pertanyaan yg tidak terjawab oleh waktu. Kemudian dari
10 pertanyaan yang diajukan ada 6 yang sesuai, 3 sebelum dan sesudah dan 1 tidak terjawab. Dari 15
pertanyaan terdapat 13 jawaban yang sesuai, 2 jawaban sebelum dan sesudah. Dari hasil tersebut rata-rata
prosentasenya yaitu 70% jawaban sesuai, 23,33% jawaban sebelum dan sesudah, 6,67% tidak terjawab.

3) Pengujian Pertanyaan

Pengujian pertanyaan dilakukan dengan set pertanyaan ke dalam database dnegan jumlah pertanyaan 1, 5
dan 10 kemudian dilakukan uji dengan pertanyaan yang diajukan 10 pertanyaan dengan hasil yang terlihat
pada gambar 10.

Pengujian Pertanyaan

1 5

10

-
[=]

o = N W s 0N 0D

M Berhasil dijawab W Gagal Dijawab

Gambar 10. Pengujian Pertanyaan

Dari pengujian tersebut didapatkan rata-rata pertanyaan yang terjawab sebanyak 73,33% dan yang tidak terjawab
26,67%.

Dengan hasil penguijian seperti tersebut di atas maka penelitian ini mendukung penelitian sebelumnya yang dilakukan
oleh Marques bahwa chatbot dapat menyajikan solusi yang memuaskan bagi orang yang ,encari informasi dan dapat
menampilkan data sesuai dengan permintaan yang didasarkan pada bahasa alami manusia yang digabungkan dengan
layanan elektronik dan kekuatan layanan platform. Hal ini juga mendukung penelitian dari Hui Wang yang mengembangkan
2 metode rule based dan NLP dasar yang menghasilkan 63,5% rata-rata pengujian. Hasil penelitian ini menghasilkan
73,33 % rata-rata pengujian meningkat 9,83% dari penelitian yang dilakukan oleh Hui Wang.

4. KESIMPULAN
Dari hasil penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa aplikasi ini mampu mempharsing
kalimat sebanyak rata-rata 86,12% dari pertanyaan yang diajukan, menjawan relevansi waktu sebanyak rata-rata
70% sesuai dengan pertanyaan yang diajukan oleh user dan juga rata-rata kemampuan menampilkan jawaban
yang sesuai dengan pertanyaan sebanyak 73,33%. Dari hasil penelitian ini belum ada algoritma yang digunakan
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untuk menampung kata yang tidak terdeteksi dan kemudian kata tersebut dapat langsung ditambahkan ke dalam
database kata dasar. Hal ini dapat dikembangkan pada penelitian selanjutnya.
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